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ABSTRAK

Tingginya angka kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja dapat diminimalisir
dengan menerapkan prinsip K3 yaitu menggunakan APD. Namun pengetahuan
pekerja tentang APD masih tergolong rendah sehingga perlu adanya pendidikan
kesehatan tentang APD. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui dan
menganalisis adanya pengaruh pendidikan kesehatan terhadap pengetahuan APD
penyemprot gulma di PTPN VII Distrik Cinta Manis Rayon |. Desain yang
digunakan adalah Quasy Experimental Design Non- Equivalent Control Group.
Teknik pengambilan sampel yang digunakan metode acak sederhana dengan
jumlah sampel 20 responden kelompok kontrol dan 20 responden kelompok
eksperimen. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji
Marginal Homogeneity. Hasil penelitian menunjukkan tidak ada perbedaan
tingkat pengetahuan pretest dan posttest penyemprot gulma mengenai APD pada
kelompok kontrol, dengan nilai p value sebesar 0,317. Pada kelompok eksperimen
hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan tingkat pengetahuan penyemprot
gulma mengenai alat pelindung diri sebelum dan sesudah pendidikan kesehatan,
dengan nilai p value sebesar 0,001. Kesimpulan didapatkan bahwa pendidikan
kesehatan dapat mempengaruhi tingkat pengetahuan penyemprot gulma mengenai
APD. Dari hasil tersebut diharapkan penyemprot gulma dapat menerapkan
pengetahuan penggunaan alat pelindung diri untuk mencegah terjadinya penyakit
akibat kerja, dan pihak perusahaan dapat menyediakan alat pelindung diri untuk
penyemprot gulma.

Kata kunci : Penkes, APD, PAK
Kepustakaan : 42 (2001 —2016)
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ABSTRACT

The high occupational accidents can be minimized by applying the principle of
K3 is using PPE. This is due to a lack of workers' level of knowledge about PPE,
so the need for health education about PPE. This study was conducted to know
and analyse about the influence of health education on weed sprayers’ knowledge
about PPE in PTPN VII District Cinta Manis Rayon 1. The research design for
this study was Quasi Experimental Design Non- Equivalent Control Group.The
sampling technique used a simple random method with a sample of 20 control
group respondents and 20 respondents of the experimental group. This study also
used Marginal Homogeneity test. The result of this study was shown that there
was no difference on knowledge level pretest and posttest to weed sprayers about
personal protective equipment in control group, with p value 0,317. Then the
result of experimental group showed that there was difference knowledge level of
weed sprayers about personal protective equipment before and after health
education, p value 0,001.To sum up the result that health education can affect the
level of knowledge of weed sprayers about personal protective equipment.
Through this study it helps weed sprayers applying the knowledge of the use
personal protective equipment to prevent the occurrence of occupational diseases,
and the company also can provide PPE to the weed sprayers.

Keywords . health education, PPE, occupational diseases
Literature : 42 (2001 — 2016)
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Setiap pekerjaan selalu mengandung potensi resiko bahaya dalam
bentuk kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja. Besarnya potensi
kecelakaan dan penyakit kerja tersebut tergantung dari jenis produksi,
teknologi yang dipakai, bahan yang digunakan, tata ruang lingkungan
bangunan serta kualitas manajemen dan tenaga pelaksana. Berdasarkan
laporan Internasional Labour Organization (ILO), terjadi 6.300 orang
meninggal dunia akibat kecelakaan kerja atau penyakit akibat kerja setiap
harinya dan lebih dari 2,3 juta orang meninggal dunia setiap tahunnya. Hal
tersebut sama artinya dengan setiap 15 detik seorang pekerja meninggal
akibat kecelakaan kerja atau penyakit akibat kerja dan setiap 15 detik
sebanyak 160 pekerja mengalami kecelakaan kerja. Dari angka tersebut 60
persen diantaranya bekerja di negara berkembang (ILO, 2014).

Di Indonesia terdapat kasus kecelakaan yang setiap harinya dialami
para buruh. Pada tahun 2015 telah terjadi kecelakaan kerja sebanyak
105.182 kasus dengan kasus kecelakaan berat yang mengakibatkan
kematian sebesar 2.375 kasus (Badan Pusat Statistik, 2016). Provinsi
Sumatera Selatan, menurut data Direktorat Bina Kesehatan Kerja Dan
Olahraga Kementerian Kesehatan pada tahun 2014 telah terjadi sebanyak
24.910 kasus kecelakaan kerja dan 9.009 kasus penyakit akibat kerja.
Kecelakaan kerja dan penyakit kerja pada negara berkembang kebanyakan

terjadi pada bidang pertanian, perikanan, pertambangan dan kontruksi. Salah



satu kecelakan kerja dan penyakit akibat kerja dibidang pertanian adalah
pada saat melakukan penyemprotan gulma.

Kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja ini dapat diminimalisir
dengan menerapkan prinsip Keselamatan dan Kesehatan Kerja salah satunya
yaitu menggunakan alat pelindung diri atau APD (Tarwaka, 2014).
Berdasarkan peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi
No.Per.03/Men/1986 tentang Keselamatan dan Kesehatan ditempat Kerja
yang Mengelola Pestisida harus memakai alat pelindung diri berupa pakaian
kerja, sarung tangan, pelindung muka atau kacamata pelindung, sepatu lars
tinggi (boots), dan pelindung pernafasan.

Dalam mengelola pestisida memang harus menggunakan alat
pelindung diri demi keselamatan dan kesehatan kerja karena pestisida
merupakan zat kimia yang berbahaya bagi tubuh manusia. Zat kimia yang
digunakan untuk menyemprot gulma dapat meracuni melalui kulit,
pernapasan dan mulut. Keracunan ini dapat terjadi ketika petani atau pekerja
penyemprot gulma memegang tanaman yang baru saja disemprot atau ketika
makan dengan tangan tanpa mencuci tangan terlebih dahulu setelah
berurusan dengan zat kimia yang digunakan untuk menyemprot gulma
(Sulastri, dkk., 2012).

Para pekerja dalam melakukan penyemprotan gulma harus
menggunakan alat pelindung diri agar terhindar dari paparan zat kimia.
Berdasarkan studi pendahuluan ternyata di lapangan para pekerja jarang
menggunakan alat pelindung diri pada waktu mereka bekerja mulai dari

proses pencampuran bahan zat kimia sampai proses penyemprotan, dan juga



didapatkan keterangan bahwa penyakit akibat kerja (PAK) disebabkan
karena kurangnya kepatuhan pekerja dalam menggunakan alat pelindung
diri, banyak ditemukan pekerja yang tidak menggunakan APD. Mereka
hanya menggunakan alat pelindung diri seadanya, seperti hanya
menggunakan baju atau kain untuk menutupi mulut dan hidung mereka,
menggunakan sarung tangan berbahan kain dan bahkan ada pekerja yang
tidak menggunakan alas kaki pada saat bekerja.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan 5 orang penyemprot
gulma, peneliti menanyakan mengenai alat pelindung diri apa saja yang
harus digunakan saat bekerja, 2 penyemprot menjawab alat pelindung diri
dalam penyemprotan gulma adalah sarung tangan, masker, kacamata dan
sepatu boots, dan 3 penyemprot lainnya menjawab alat pelindung diri saat
penyemprotan adalah masker dan sepatu boots. Kemudian berdasarkan
wawancara dilapangan didapatkan penyemprot gulma mengeluh sering
terjadinya gatal-gatal pada tangan dan juga nafas pendek saat bekerja.

Berdasarkan penelitian Minaka, Sawitri dan Wirawan (2016)
tentang Hubungan Penggunaan Pestisida dan Alat Pelindung Diri dengan
Keluhan Kesehatan mengatakan bahwa dari 87 petani yang melakukan
penyemprotan terdapat 5,7 persen menggunakan kacamata, 25 persen yang
menggunakan masker dan hanya 2,3 persen petani yang menggunakan
sarung tangan. Dari 87 petani yang menjadi responden terdapat 60,9 persen
petani yang mengalami keluhan kesehatan akibat tidak menggunakan alat

pelindung diri sesuai aturan yang dianjurkan.



Berdasarkan penelitian Kurniawan (2009) terdapat hubungan antara
kepatuhan penggunaan alat pelindung diri dengan terjadinya penyakit akibat
kerja. Menurut Kurniawan (2009) terdapat 97,1 persen penyemprot hama
mengalami keracunan akibat tidak menggunakan masker dan 94,4 persen
penyemprot hama mengalami keracunan akibat tidak memakai sarung
tangan. Penggunaan masker ini ada kaitannya dengan tingkat pengetahuan
penyemprot gulma. Berdasarkan penelitian Khamdani (2009) terdapat
hubungan yang signifikan antara pengetahuan dengan pemakaian APD pada
petani Desa Kidul Pati. Dari hasil pengamatannya terdapat 94,1 persen
petani yang mempunyai pengetahuan kurang dan tidak memakai APD,
kemudian terdapat 28 persen petani yang memiliki pengetahuan yang baik
dan menggunakan APD.

Mengingat pentingnya penggunaan APD (Alat Pelindung diri)
untuk pekerja, perlunya perusahaan membuat peraturan-peraturan Kkerja,
berbagai alat pelindung diri dikembangkan, dan prosedur kerja disusun,
maka masalah yang timbul selanjutnya adalah bagaimana membuat pekerja
patuh. Selanjutnya, upaya-upaya promosi kesehatan di tempat kerja mulai
dikembangkan agar pekerja dapat mematuhi peraturan-peraturan Kkerja,
misalnya penggunaan alat pelindung diri ketika bekerja. Perlu komitmen
dari pihak perusahan, manajemen maupun pekerja mengenai penggunaan
alat pelindung diri di industri terutama yang high risk (Notoatmodjo, 2007).

Pendidikan kesehatan merupakan pendidikan yang berperan dalam
melakukan intervensi, sehingga perilaku baik itu individu maupun

kelompok dapat sesuai dengan nilai-nilai kesehatan. Perilaku seseorang juga



dapat berubah seiring dengan perubahan tingkat pengetahuan seseorang
(Notoatmodjo, 2003). Pendidikan kesehatan ini dapat mempengaruhi tingkat
pengetahuan seseorang. Hal ini sesuai dengan penelitian Prasetya (2015)
yang mengatakan bahwa terdapat perubahan tingkat pengetahuan responden
akibat dari pemberian informasi selama pendidikan kesehatan, tingkat
pengetahuan responden meningkat sekitar 14,5 persen sesudah diberikan
pendidikan kesehatan. Artinya pemberian pendidikan kesehatan pada
individu maupun kelompok dapat menambah pengetahuan seseorang.
Perubahan pengetahuan tidak hanya disebabkan oleh transfer materi namun
dipengaruhi juga oleh kesadaran dari dalam diri seseorang (Mubarok, 2006).

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan
pendidikan kesehatan mengenai alat pelindung diri dengan menggunakan
metode ceramah dan media leaflet dan melakukan penelitian mengenai
pengaruh pendidikan kesehatan penyemprot gulma terhadap pengetahuan

alat pelindung diri di PTPN VII Distrik Cinta Manis Rayon I.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan studi pendahuluan didapatkan bahwa penyemprot
gulma tidak menggunakan alat pelindung diri yang sesuai dengan standar
operasional saat bekerja. Menurut penelitian Kurniawan (2009) mengatakan
bahwa penggunaan alat pelindung diri yang tidak sesuai dengan standar
operasional dalam penyemprotan gulma dapat mengakibatkan keracunan.
Kepatuhan penyemprot gulma dalam menggunakan alat pelindung diri juga

dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan penyemprot sehingga sangat



diperlukan upaya untuk meningkatkan pengetahuan penyemprot gulma
dengan memberikan pendidikan kesehatan mengenai penggunaan alat
pelindung diri.

Berdasarkan uraian diatas didapatkan rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah adakah pengaruh pendidikan kesehatan terhadap
pengetahuan penyemprot gulma mengenai alat pelindung diri di PTPN VII

Distrik Cinta Manis rayon 1?

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Tujuan umum penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis
adanya pengaruh pendidikan kesehatan terhadap pengetahuan
penyemprot gulma mengenai alat pelindung diri (APD) di PTPN VII

Distrik Cinta Manis Rayon |.

2. Tujuan Khusus
a. Untuk mengetahui tingkat pengetahuan pretest penyemprot gulma
mengenai alat pelindung diri (APD) pada kelompok kontrol.
b. Untuk mengetahui tingkat pengetahuan posttest penyemprot gulma
mengenai alat pelindung diri (APD) pada kelompok kontrol.
c. Untuk mengetahui adanya perbedaan tingkat pengetahuan pretest
dan posttest penyemprot gulma mengenai alat pelindung diri

(APD) pada kelompok kontrol.



d. Untuk mengetahui tingkat pengetahuan pretest penyemprot gulma
sebelum dilakukan pendidikan kesehatan mengenai alat pelindung
diri (APD) pada kelompok eksperimen.

e. Untuk mengetahui tingkat pengetahuan posttest penyemprot gulma
sesudah dilakukan pendidikan kesehatan mengenai alat pelindung
diri (APD) pada kelompok eksperimen.

f.  Untuk mengetahui adanya perbedaan tingkat pengetahuan pretest
dan posttest penyemprot gulma sesudah dilakukan pendidikan
kesehatan mengenai alat pelindung diri (APD) pada kelompok

eksperimen.

D. Manfaat Penelitian

1. Secara Teoritis
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat peningkatkan
pengetahuan penyemprot gulma di PTPN VII Distrik Cinta Manis

Rayon | mengenai alat pelindung diri penyemprot gulma.

2. Secara praktis
a. Bagi Institusi Pelayanan Keperawatan
Dalam melakukan peran sebagai educator/pendidik, tenaga
kesehatan khususnya perawat dalam pemberian edukasi kepada
pekerja khususnya pekerja penyemprot gulma sesuai dengan teori

yang ada dalam Alat Pelindung Diri.



b. Bagi Pekerja
Memberikan informasi mengenai Alat Pelindung Diri yang sesuai
dengan standar operasional prosedur dalam penyemprotan gulma
sehingga pekerja dapat menggunakan alat pelindung diri yang

sesuai dengan standar operasional.

E. Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh pendidikan
kesehatan terhadap pengetahuan penyemprot gulma mengenai alat
pelindung diri. Responden dalam penelitian ini adalah pekerja penyemprot
gulma di PTPN VII Distrik Cinta Manis Rayon I. Untuk mengetahui apakah
ada pengaruh dari pendidikan kesehatan yang diberikan maka peneliti
menggunakan kuesioner berbentuk pilihan ganda untuk mengukur
pengetahuan pekerja penyemprot gulma yang akan diberikan sebelum dan
sesudah dilakukan pendidikan kesehatan. Penelitian ini dilakukan di wilayah
kerja PTPN VII Distrik Cinta Manis Rayon | yang dilaksanakan pada bulan

Desember 2017.
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